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Pemberian Krim Ekstrak Moringa oleifera L. Menurunkan Kadar
Interleukin-10, tetapi Tidak Mempengaruhi Kadar Interleukin-1,
pada Tikus dengan Luka Insisi
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ABSTRAK

LATAR BELAKANG : Metode perawatan luka yang telah ada saat ini dapat lebih
dikembangkan untuk hasil penyembuhan luka yang lebih baik. Moringa oleifera L.
merupakan tanaman asli Indonesia yang berpotensi dapat membantu penyembuhan luka
melalui regulasi jalur sitokin inflamasi, termasuk interleukin (IL)-1 dan IL-10.

TUJUAN : Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Moringa oleifera L. terhadap
IL-1, IL-10, dan rasio IL-1: IL-10 di jaringan, pada tikus dengan luka insisi.

METODE : Penelitian ini menggunakan desain post test only controlled group dengan
sampel berupa 15 tikus Wistar yang dilakukan luka insisi. Sampel dibagi menjadi 3
kelompok perlakuan: perawatan luka dengan framycetin sulphate (KP), krim ekstrak
Moringa oleifera L. 15% (M), dan krim plasebo (KN). Pengukuran kadar IL-1, IL-10, dan
rasio IL-1: IL-10 dilakukan pada hari ke-10 perlakuan melalui pengambilan jaringan.

HASIL : Kadar IL-1 pada kelompok KP lebih rendah dibandingkan kelompok M dan KN
(30,23£3,92; 33,56+4,68; dan 40,92+27,32 pg/mL, p=0,543). Kelompok KP memiliki IL-10
lebih tinggi dibandingkan kelompok M dan KN (113,95+9,38; 91,75+5,65 dan 94,93+2,39
pg/mL, p<0,001). Rasio IL-1: IL-10 kelompok KP, M, dan KN tidak menunjukan perbedaan
bermakna (0,27+0,05, 0,37+£0,06 dan 0,44+0,30, p=0,249).

KESIMPULAN: Pemberian ektrak Moringa oleifera L. topikal dapat menurunkan kadar
IL-10 di jaringan pada tikus dengan luka insisi dibandingkan kelompok pemberian
framycetin sulphate, tetapi tidak berpengaruh bermakna terhadap kadar I1L-1

Kata Kunci : Moringa oleifera L., luka insisi, perawatan luka
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Moringa oleifera L. Cream Reduces The Level of Interleukin-10,

but Not The IL-1, in Rats with Incision Wound
Frederick Surya Utoyo?, Udin Bahrudin?, Yan Wisnu Prajoko®, Endang
Mahati*, Nani Maharani*"

Master Program of Biomedicine, Faculty of Medicine, Diponegoro University, Indonesia
2Cardiovascular Department, Faculty of Medicine, Diponegoro University, Indonesia
3Surgery Department, Faculty of Medicine, Diponegoro University, Indonesia
“Pharmacology and Therapy Department, Faculty of Medicine, Diponegoro University,
Indonesia

ABSTRACT

BACKGROUND :. Wound dressing methods which have been developed needs
to be improved for better wound healing outcome. Moringa oleifera L. is a herb
from Indonesia which may improve the outcome of wound healing through
regulation of inflammatory cytokine including interleukin (IL)-1 and IL-10.

OBJECTIVE: To evaluate the effect of Moringa oleifera L. extract on the level
of IL-1, IL-10 and IL-1: IL-10 ratio of incision wound tissue in rats.

METHODS : This study is a post-test only controlled group study with 15 Wistar
rats which underwent incision wound. Rats were divided into 3 groups, i.e. the
wound dressing with framycetin sulphate (KP) group, Moringa oleifera L 15%
cream (M) group, and placebo cream (KN) group. The level of IL-1, IL-10, and IL-
1: IL-10 ratio from wound tissue were measured on the day-10 after incision.

RESULTS : The level of IL-1 in KP group was lower than both the M and KN
groups (30.23£3.92; 33.56+4.68; and 40.92+27.32 pg/mL, respectively, p=0.543),
while the level of IL-10 in the KP group was significantly higher than other groups
(113.95+9.38; 91.75+5.65; and 94.93+2.39 pg/mL, respectively, p<0.001). The IL-
1: IL-10 ratio of KP, M, and KN groups were not statistically significant
(0.27+0.05; 0.37+0.06; and 0.44+0.30, respectively, p=0.249).

CONCLUSION : Moringa oleifera L. extract cream may reduce the level of IL-10,
but not the IL-1, in rats’ incision wound tissue, compared to framycetin sulphate.

Keywords: Moringa oleifera L., incision wound, wound dressing
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